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ABSTRAK 

Konsep diri merupakan gambaran yang dimiliki seseorang tentang dirinya yang 

dibentuk melalui pengalaman-pengalaman yang diperoleh dari interaksi dengan 

lingkungan. Konsep diri dapat timbul oleh religiusitas yang tinggi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan religiusitas dengan konsep diri pada 

mahasiswa tingkat akhir Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau. Subjek 

penelitian ini adalah smahasiswa-mahasiswi tngkat akhir Fakultas Agama Islam 

Universitas Islam Riau. sebanyak 181 subjek. Teknik pengambilan subjek yang 

digunakan yaitu secara random sampling. Alat ukur yang digunakan yaitu skala 

religiusitas dan konsep diri. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

korelasi pearson produk moment. Hasil analisis statistik menunjukkan nilai r=0,017 

dengan nilai Sig= 0,117* (p<0,05), artinya terdapat hubungan yang antara 

religiusitas dengan konsep diri pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Agama Islam 

Universitas Islam Riau.  Religiusitas memberikan kontribusi sebesar 3,1% terhadap 

konsep diri. Selebihnya sebesar 96,9% dipengaruhi oleh faktor lain, Semakin tinggi 

religiusitas maka semakin tinggi pula konsep diri pada mahasiswa tingkat akhir 

Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau,  begitu juga sebaliknya. 

 

Kata kunci: Religiusitas, Konsep diri, Mahasiswa 
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ABSTRAK 

The concept of self is a picture that a person has about himself that is formed 

through experiences gained from interactions with the environment. Self-concept 

can arise from high religiosity. This study aims to determine the relationship of 

religiosity with self-concept in the final year students of the Faculty of Islamic 

Religion, Islamic University of Riau. The subjects of this study were the final year 

students of the Islamic Faculty of the Islamic University of Riau. 181 subjects. 

The subject taking technique used is random sampling. The measuring instrument 

used is the scale of religiosity and self-concept. The analysis used in this study is 

Pearson product moment correlation. The results of statistical analysis show the 

value of r = 0.017 with Sig = 0.117 * (p <0.05), meaning that there is a relationship 

between religiosity and self-concept in the final year students of the Islamic Faculty 

of Islamic University of Riau Islamic University. Religiosity contributes 3.1% to 

self-concept. The rest of 96.9% is influenced by other factors, the higher the 

religiosity, the higher the self-concept of the final year students of the Islamic 

Faculty of Islamic University of Riau, and vice versa. 

 

Keywords: Religiosity, Self-concept, Students 
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 ارتباط التدين بمهفوم النفس لدى طلاب السنة الأخيرة

 في كلية الدراسات الإسلامية بالجامعة الإسلامية الريوية

 

 خمسياه جاس

 

841881841 

 
 

 كلية علم النفس

 الجامعة الإسلامية الريوية

 

 

 ملخص

 

مفهوم النفس هو عبارة عن تصور شخص عن نفسه ناشيء عن تجاربه الحاصلة من تعامله 

بيئته الاجتماعية . ومفهوم النفس قد يظهره التدين في شخص . وهذا البحث استهدف إلى مع 

معرفة ارتباط التدين بمفهوم النفس لدى طلاب السنة الأخير في قسم الدراسات الإسلامية 

بالجامعة الإسلامية الريوية . ووحدة البحث تتمثل في جميع الطلاب ذكورًا ونساءً الموجودين 

لأخيرة في كلية الدراسات الإسلامية بالجامعة الإسلامية الريوية ؛ بحيث بلغ عددهم في السنة ا

شخصًا . وأسلوب تعيين عينات البحث المستخدم في البحث ؛ هو المعاينة العشوائية  818إلى 

. وأداة القياس المستخدمة في البحث هي مقياس التدين ومقياس مفهوم النفس . وتحليل بيانات 

. ونتيجة  ( pearson produk moment)تخدم في البحث ؛ هو تحليل بيرسون الارتباطي البحث المس

( . وهذا 0,117* (p<0,05):  (Sig)بدرجة  111180:  (r)التحليل الإحصائي تدل على تقدير لـ 

يعني وجود ارتباط التدين بمهفوم النفس لدى طلاب السنة الأخير في كلية الدراسات الإسلامية 

لمفهوم النفس . والباقي  %118الإسلامية الريوية . فالتدين يعطي المساهمة بقدر : بالجامعة 

؛ يؤثر فيه عوامل أخرى . ولذا 1 كلما ارتفعت درجة التدين ارتفعت  %9،19من التقدير وهو 

درجة مفهوم النفس لدى طلاب السنة الأخيرة في كلية الدراسات الإسلامية بالجامعة الإسلامية 

 وهكذا بالعكس.الريوية 1 

 

 

 : التدين 1 مفهوم النفس 1 طلاب الكلية.الكلمات الرئيسة 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di Universitas merupakan dasar utama dalam mengembangkan sumber 

daya  manusia yang berfungsi menghadapi permasalahan sosial yang  ada 

dimasyarakat. Mahasiswa minimal harus menempuh tujuh semester untuk dapat 

memulai menyusun penelitian sebagai syarat kelulusan dari universitas atau yang 

sering dikatakan menyusun skripsi. Banyak mahasiswa yang merasa takut untuk 

berhadapan dengan dosen pembimbing, karena munculnya perasaan takut, cemas, 

tidak percaya diri maka akan menghambat proses mahasiswa dalam pengerjaan 

skripsinya tersebut. Hal ini diperlukan nilai-nilai agama untuk mengurangi atau 

menimalisir perilaku yang kurang yang relevan dari mahasiswa tingkat akhir atau 

mahasiswa yang sedang mengerjakan tugas akhirnya. 

Menurut Siswanto (2007) Religiusitasilmemiliki pengaruhilpada sikap dan 

perilakuilmahasiswa sertailnilai pentingildalam strukturilnilai kognitifilindividu 

yang dapatilyang mempengaruhi. Religiusitiasilmerupakan salahilsatu nilai dalam 

pengembanganilpendidikan krakter, biasanyaildalam pendidkanilagama lebih 

ditekankan mengenai sikap religius. Karena agama merupakan sumber nilai, 

kepercayaan, dan pola tingkah laku yang memberikan tuntunan terhadap tujuan 

cita-cita seseorang. Secara umum perilaku Religiusitas dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal. Sikap Religiusitas adalah keadaan dalam diri seseoramg 
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yangilmerasakan danilmengakui adanyailkekuatan yangiltertingi yangilmenaungi 

kehidupanilmanusia denganilcara melakasanakanilperintah ALLAHilSWT. 

Fenomena dilapangan yang penulis temui dengan melakukan wawancara kepada 

salah satu mahasiswa Fakultas Agama Islam yaitu subjek mengatakan bahwa 

dirinya kadang kala merasa capek, tidak bersemangat, dan putus asa ketika semester 

akhir yang mana subjek harus menjalani skripsi. Skripsi yang di jalani subjek tidak 

lah mudah, baik teori maupun pembimbing yang subjek temui membuat subjek 

putus asa, dikarenakan hal ini subjek kadang kala mengingat Allah SWT, berdoa 

dan lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT agar bisa lebih sabar menghadapai 

situasi dalam mengerjakan skripsi. 

Fenomena lainnya yang penulis temui dilapangan dengan melakukan observasi 

pada mahasiswa Fakultas Agama Islam yaitu sebagian besar mahasiswa tingkat 

akhir memilih untuk acuh tak acuh terhadap tugas akhir kuliahnya dan memilih 

untuk bersantai, berkumpul bersama teman-teman, berbelanja di pusat perbelanjaan 

tanpa ada beban tentang tugas akhir kuliahnya. Ini menyebabkan mereka teerlambat 

untuk wisuda dan membuat orangtua mahasiswa cemas akan anak-anaknya. 

Dengan demikian religiusitas sangat diperlukan untuk membentuk konsep diri pada 

mahasiswa tingkat akhir. 

Berdasarkan hasil observasi pada mahasiswa psikologi Universitas Islam Riau 

menunjukkan bahwa masih banyak mahasiswa yangilberpenampilan 

mengikutiiltren gayailberpakaian masailkini. Sikapilmahasiswa kepadaildosen 

maupunilkaryawan dirasailmasih kurangilseperti senyum, salam, dan sapailmasih 

jarang ditemukanilantara mahasiswailkepada dosenilmaupun dengan karyawan. 
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Mahasiswailjuga datangilterlambat daniltidak mengikutiilkelas. Berbagaiilmacam 

kegiatanilkeagamaan yangildigelar olehilkampus jugailmasih terlihatilsepi dari 

peminat. Halilini dikarenakan mahasiswaillebih senangilmelakukan suatu kegiatan 

seperti jalan- jalan, nongkrongildan belanja. 

Halilini sejalanildengan penelitianilyang dilakukaniloleh Prambudi (2012), 

menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan anatara konsep diri dengan 

prestasi akademik mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas 

Diponegoro Semarang. Jika konsep diri baik maka prestasinya akan baik, demikian 

pula sebaliknya. Lembaga pendidikan sebaiknya memperhatikan aspek konsep diri 

mahasiswa dalam proses pembelajaran dimana mahasiswa dengan konsep diri 

kurang, cenderung kehilangan motivasi dan minat yang pada akhirnya berdampak 

pada prestasi akademik 

Salahilsatu halilyang dapat untukilmendorong perilakuilseseorang menuju konsep 

diriilyang positif yaituilreligiusitas. Shavelson dan Marsh  (2006) konsep diri 

seseorang dibentuk melalui pengalaman individu dalam lingkungan sosialnya dan 

dipengaruhi secara khusus oleh evaluasi yang dilakukan oleh significant others, 

faktor-faktor pendorong yang lain, dan atribusi individu terhadap perilakunya 

sendiri diantaranya religiusitas. 

Konsep diri yang dimiliki seseorang dalam menjalani proses pendidikannya. 

Konsep diri merupakan gambaran yang dimiliki seseorang tentang dirinya yang 

terbentuk melalui pengalaman-pengalaman yang diperoleh dari interaksi dengan 

lingkungannya. Konsep diri bukan merupakan faktor bawaan, Melainkan 

berkembang dari pengalaman yang terus menerus. Konsep diri individu ditanamkan 
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dari sejak dini dan menjadi landasan yang mempengaruhi tingkah laku individu 

dikemudian hari (Hasballah, 2005). 

Menurut Djuwariyah (2005) konsep diri pada mahasiswa, begitu banyak 

permasalahan yang dialami oleh para mahasiswa selama dalam menjalani masa 

perkuliahannya. Tidak semua kaum akademisi mampu menyelesaikan suatu 

permasalahan hidup mereka dengan baik dan logis. Bahkan sering terjadi mereka 

memilih jalan yang brutal untuk menghadapi masalah mereka. Tidaklisedikit 

mahasiswaliyang menjadilikonsumen minumanliyang memabukkan, pengedar dan  

penyalahgunaliobat-obatan terlaranglibahkan pergaulanlibebas. Semualifakta ini 

merupakan contohliyang menunjukkanliketidak mampuanlimahasiswa didalam 

membentuk konseplidiri yang lebihlipositif. Seoranglimahasiswa yanglimemiliki 

konsep diri yang positiflitentunya akanlimampu menghadapilituntutan darilidalam 

dirilimaupun dari luarlidirinya, sehinggalimampu mengendalikanlidirinya dengan 

tidak melakukan perilaku-perilaku yanglimerugikan dirinyalisendiri. 

Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni (2011) mengenai 

hubungan kematangan beragama dengan konsep diri. Dariilhasil 

penelitianilmenunjukkan bahwailada hubungan yangilpositif antarailkematangan 

beragama denganilkonsep diriilmahasiswa. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa tingkat kematangan beragama dapat dijadikan predictor bagi munculnya 

konsep diri. 

Sejalan jugaildengan penelitianilyang dilakukaniloleh Maisalfa (2016) mengenai 

hubunganilantara konsepildiri denganilprilaku religiusitasilsiswa MAN Rukoh 

Banda Acehildari hasililpenelitian tersebut menunjukkanilbahwa terdapat 
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hubungan yangilpositif danilsignifikan antarailkonsep diriildan prilaku religiusitas 

siswailyang berarti semakinilbaik konsepildiri makailakan semakiniltinggi dan baik 

pulailprilaku religiusitasnya. 

Menurut Sulastri, dkk (2013) sikaplireligiusitas adalahlikeadaan diri dalam 

manusialiyang dapat menggerakkanliuntuk bertindaklilaku sesuailidengan kadar 

ketaatannyaliterhadap keyakinanliagamanya sebagailibentuk pengabdianlidengan 

caraimelaksanakan semuaiperintah Tuhanldan meninggalkaniseluruh larangannya. 

Manusialidikatakan religiusislijika mematuhilinorma-norma kebenaranlyang telah 

ditentukanlidan sesuailidengan norma-norma agama. Sikaplireligiusitas sangat 

pentinglidalam jiwaliremaja untukliterbentuknya konseplidiri sehinggaliterhindar 

dari kenakalanliremaja. 

MenurutliMarliani (2013) mengatakanlibahwa mahasiswaliyang memiliki 

tingkatlireligiusitas yanglitinggi, denganlikeyakinannya akanlimemiliki motivasi 

yanglitinggi untuklidapat mewujudkanliapa yang dicita-citakannya. Kebiasaan 

berdisiplinlidalam menjalankanliritual keagamaanlimampu membentuklipribadi 

yang memilikiliperencanaan yang lebihlimatang. Disisililain kemampuanliuntuk 

melakukan evaluasilidalam religiuistaslijuga akan membuatlimahasiswa mampu 

mengukur kelebihan sertalikekurangan yanglidimiliki sehinggalimampu berpikir 

lebih realitisliuntuk memperolehlipekerjaan yanglidiinginkan. 

Berdasarkan fenomena dan uraian di atas dapat disimpulkan bahwasanya 

mahasiswa yang sedayang berada dalam usia remaja akhir sedang beradaildalam 

tugasilperkembangan pencarianilidentitas. Dalamilproses pencarianiljati dirinya 

tersebutilremaja sangatildiharapkan dapatilmembentuk konsepildiri yangilpositif. 
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Salahilsatu faktorilyang mempengaruhiilpembentukan konsepildiri adalahiltingkat 

religiusitas. Olehilkarena itu, makaildiperlukan upayailpembentukan konsepildiri 

mahasiswa, salahilsatu upayailyang dapatildilakukan adalahildengan mengikuti 

programilpengajian kampus. Untuk itu peneliti tertarik untuk melalukan penelitian 

denganiljudul “ HubunganilAntara ReligiusitasilTerhadap KonsepilDiri Pada 

MahasiswaiTingkat Akhir di Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau”. 

 

B.  RumusaniMasalahil 

Berdasarkanillatar belakangilmasalah yangiltelah diuraikanildi atas, maka 

dapatildisimpulkan bahwasanyailkonsep diriilseseorang dapatildipengaruhi oleh 

religiusitasilOleh karenailitu, penelitiilingin merumuskanilpenelitian iniildalam 

pertanyaanilpenelitian yaitu: Adakahilhubungan antara religiusitas terhadap konsep 

diri pada mahasiswa tingkat akhir di Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara religiusitas terhadap konsep diri pada mahasiswa 

tingkat akhir di Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau? 

 

 

 

 

D.  Manfaat Penelitian  
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Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah mampu memberikan 

manfaat baik secara teoritis maupun manfaat praktis, yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi dan 

jugailpemikiran untukilmengembangkan ilmuilpsikologi pendidikan, 

khususnyailmengenai religiusitasildan pengaruhnyailterhadap konsepildiri tingkat 

akhir di Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau. 

 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang bagaimana 

hubungan religiusitas terhadap konsep diri mahasiswa. 

 



23 
 

BABiII 

TINJAUANlPUSTAKA 

 

A. Konsep Diriil 

1. PengertianiKonsep Diriil 

Hasballah (2003) mengungkapkanilbahwa konsepildiri adalahilkesadaran 

atauilpengertian tentangildiri sendiriilyang mencakupilpandangan tentangildunia, 

kepuasaniltentang kehidupan, dapatilmenghargai atauilmenyakiti diriilsendiri, 

mampuilmengevaluasi kemampuanilsendiri, danilpersepsi mengenaiildiri sendiri. 

Pendapatillain jugaildikemukakan olehilSoemanto (2006) bahwailkonsep diri yaitu 

pikiranilatau persepsiilseseorang tentangildirinya sendiriildan merupakan faktor 

pentingilyang mempengaruhiiltingkah laku. Menurut Gufron dan Risnawita (2012) 

konsep diri yaitu gambaran deskriptif, melainkan juga penilaian mencangkup citra 

fisik dan psikologis. 

Menurut Agustiani (2006) konsep diri merupakan gambaran yang dimiliki 

seseorang tentang dirinya yang dibentuk melalui pengalaman-pengalaman yang 

diperoleh dari interaksi dengan lingkungan. Konsep diri bukan merupakan faktor 

bawaan melainkan berkembang dari pengalaman yang terus-menerus dan 

terdiferensiasi. Dasar dari konsep diri individu ditanamkan pada saat-saat dini 

kehidupan anak dan menjadi dasar yang mempengaruhi tingkah lakunya di 

kemudian hari.  Konsepildiri seseorangildibentuk melaluiilpengalaman individu 

dalamillingkungan sosialnyaildan dipengaruhiilsecara khususiloleh evaluasiilyang 

dilakukaniloleh significantilothers, faktor-faktor pendorongilyang lain, dan juga 
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atribusi individuilterhadap perilakunyailsendiri diantaranyailreligiusitas (Prasetyo 

Budi Widodo, 2006). 

Konsep diri menurut  Hurlock (1999) ialahilpandangan individuilmengenai dirinya. 

Konsepildiri terdiriildari duailkomponen yaituilkonsep diriilsebenarnya yang 

merupakanilgambaran mengenaiildiri, dan juga konsepildiri idealilyang merupakan 

gambaranilindividu mengenaiilkepribadian yangildiinginkan. Menurut Brooks 

(dalam Rahmat, 2000) menjelaskanilkonsep diriilsebagai pandanganildan perasaan 

mengenaiildiri sendiri. persepsiilmengenai diriilsendiri dapatilbersifat psikis, 

sosial, dan jugailfisik. Konsepildiri dapatilberkembang menjadiilkonsep diri positif 

atauilnegatif. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rahmi (2017) mengenai konsep diri 

mahasiswa program studi bimbingan konseling lain Bukit Tinggi, mengatakan 

bahwa Konsep diri yang dimiliki oleh masing-masing individu itu berbeda. Konsep 

yang telah tertanam pada diri individu, akan mempengaruhi individu dalam 

berbagai aspek dikehidupannya. Konsep diri meliputi yang menyangkut fisik 

(materi dan bentuk tubuh), maupun psikis (sosial, emosi, moral dan kognitif) yang 

dimiliki seseorang. Konsep diri juga mempengaruhi individu dalam menghadapi 

berbagai permasalahan hidup. Mahasiswa termasuk individu 

unik yang memiliki konsep diri yang berbeda antara satu dengan lainnya. 

 Berdasarkaniluraian diatas, dapatildisimpulkan bahwailkonsep diriiladalah 

gambaran, pandanganiltentang diriilindividu tersebut. persepsi individu tentang diri 

sendiri baik yang positif maupun negatif.  
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2. Aspek Konsep Diri 

    Menurut Syam (2012) terdapat beberapa aspek konsep diri antaraillain : 

a. Aspekilpenilaian diri, merupakanilpandangan diriilterhadap pengendalian 

keinginanildan juga dorongan-dorongan dari dalamildiri. Bagaimanailkita 

mengetahui kitailmengendalikan dorongan, kebutuhanilperasaan-perasaan 

dalamildiri kita. Suasanailhati yangilsedang kitailhayati sepertiilbahagia, 

sedihilatau cemas, danilbayangan sujektif terhadap tubuh kita. Konsep diri 

positif akan dimiliki kalau merasa puas (menerima) keadaan fisik sendiri. 

Sebaliknya kalau merasa tidak puas dan menilai buruk keadaan fisik sendiri 

maka konsep diri juga negatif atau akan jadi meililiki perasaan rendah diri. 

b. Aspekilpenilaian sosial, merupakan suatuilevaluasi terhadapilbagai mana 

individu menerimailpenilaian lingkunganilsosial padaildirinya. Penelitian 

sosial terhadapildiri yangilcerdas, supel danilakan mampuilmeningkatkan 

konsepildiri danilkepercayaan diri. Adapunilpandangan lingkunganilpada 

individuilseperti sigendut, sibodohilatau juga sinakalilakan menyebabkan 

individu akanilmeiliki konsepilyang negatifilterhadap dirinya  

c. Aspekilcitra diriilatau selfilimage, yaituilmerupakan gambaranilsiapa saya, 

yaituilbagaimana kitailmenilai kedaanilpribadi sepertiiltingkat kecerdasan, 

statusilsosial ekonomiilkeluarga ataupunilperasn lingkunganilsosial kita. 

Sya inginiljadi apa, yaituilapa harapan-harapan danilcita-cita idealilyang 

ingin dicapaiilyang cenderungiltidak realistis. Bayangan-bayangan kita 

mengenai inginiljadi apailnantinya, tanpaildisadari sangatilmempengaruhi 

oleh tokoh-tokoh idealilyang menjadiilidola, baikilitu adaildilingkungan 
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kitailataupun tokohilfantasi kita. Bagaimanailorang lainilmemandang saya, 

pertanayaan ini menunjukan ada prasaan keberanian diri kita bagi 

lingkungan sosial maupun bagi diri kita sendiri.  

    Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa aspek konsep diri 

terbagi atas tiga yaitu penilaian diri, penilaian sosial dan citra diri. 

    Menurut Hurlock (1999) konsep diri memiliki dua aspek yaitu sebagai 

berikut: 

   a. Fisik, aspek ini meliputi sejumlah konsep yang dimiliki individu mengenai 

penampilan, kesesuaian dengan jenis kelamin, arti penting tubuh, dan perasaan 

gengsi di hadapan orang lain yang disebabkan oleh keadaan fisiknya. Hal ini 

penting karena berkaitan dengan daya tarik dan penampilan tubuh dihadapan orang 

lain. 

  b. Psikologis, aspek ini meliputi penilaian individu terhadap keadaan psikis 

dirinya, seperti rasa percaya diri, harga diri, serta kemampuan dan 

ketidakmampuannya. Penilaian individu terhadap keadaan psikis dirinya, seperti 

perasaan mengenai kemampuan atau ketidakmampuan akan berpengaruh terhadap 

rasa percaya diri dan harga dirinya. 

     Berdasarakan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa aspek konsep 

diri yaitu fisik dan psikologis. 

    Menurut Gufron dan Risnawita (2012) aspek-aspek konsep diri yaitu 

sebagai berikut: 

   a. Pengetahuaniladalah apailyang kitailketahui tentangildiri sendiri. Dalam 

benak kitailada satuildaftar julukanilyang menggambarkanilkita, usia, jenis 
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kelamin, kebangsaan,ilsuku, pekerjaan, dan lainilsebagainya. 

  b. Harapan,ilpada saatilkita mempunyaiilsatu set pandangan tentangilsiapa kita, 

kita daniljuga mempunyaiilsatu setilpandangan lainnyailyaitu tentang suatu 

kemungkinan kitailmenjadi apaildi masailmendatang.  

  c. Penilaian, yaitu cara individu dalam menilai dirinya sendiri. kita berkedudukan 

sebagai penilai tentang diri kita sendiri setiap hari, mengukur apakah kita 

bertentangan dengan diri sendiri atau tidak. 

    Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulka  bahwa konsep diri memiliki 

aspek yaitu pengertahuan, harapan dan penilaian terhadap diri sendiri. 

 

3.  Faktoriyang MempengaruhilKonsep Diriil 

Banyakilfaktor yangilmempengaruhi pembentukanildan perkembangan 

konsepildiri seseorang, beberapailtokoh mengungkapkanilhal tersebutilseperti 

Rahayuningsihil(2008) menyatakan bahwa pembentukanilkonsep diri dipengaruhi 

olehilbeberapa halilsebagai berikut: 

a. Usiail 

Konsepildiri terbentukilsesuai denganilbertambahnya usia. Padailmasa kanak- 

kanak konsepildiri seseorangilmenyangkut hal-halildisekitar diri keluarganya. 

Padailmasa remaja, konsepildiri sangatildipengaruhi oleh teman sebayaildan 

orangilyang sangatildipujanya. Selanjutnyailpada masa dewasa konsepildiri 

sangatildipengaruhi olehilstatus sosialildan pekerjaan, dan jugailpada usiailtua 

konsepildirinya lebihilbanyak dipengaruhiiloleh keadaanilfisik, perubahanilmental 

maupunilsosial. 
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b. Intelegansiil 

Intelegensiilmempengaruhi proses penyesuaianildiri seseorangilterhadap 

lingkungannya, orangillain dan jugaildirinya sendiri. Semakiniltinggi taraf 

intelegensinya, semakinilbaik penyesuaianildirinya dan jugaillebih mampu 

berinteraksiilterhadap rangsanganillingkungan atauilorang lainildengan cara 

yangildapat diterima. Halilini jelasilakan dapat meningkatkanilkonsep dirinya, dan 

demikianilpula sebaliknya. 

c. Pendidikanil 

Seseorangilyang mempunyaiiltingkat pendidikanilyang tinggi makailakan 

meningkatkanilprestisenya meningkatilmaka konsep dirinya akan berubah. 

d. StatusiSosial Ekonomiil 

Konsepildiri seseorangildipengaruhi oleh faktorilpenerimaan lingkungan. 

Penerimaanillingkungan terhadapilseseorang cenderungildidasarkan pada 

statusilekonominya. Seseorangilakan mempunyaiilstatus sosialilyang lebih 

tinggiilakan lebihildapat diterimailoleh lingkungannya, serta jugailbila 

lingkungannyailmenerima makailia akanilbertingkah lakuildengan baik, ramah 

danilbersahabat. 

e. Reaksiidari OranglLain 

Konsepildiri terbentukildalam jangkailwaktu yang lama, dan pembentukan 

iniiltidak dapatildiartikan bahwailada suatu reaksiilyang tidakilbiasa dari seseorang 

akanildapat mengubahilkonsep diriilseeorang. Bilailreaksi ini muncul karena 

orangillain yangilmemiliki artiilsignificant othersilseperti orangiltua, teman 

makailreaksi iniilakan berpengaruhilpada konsep dirinya.  
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Berdasarkaniluraian diilatas, makaildapat disimpulkanilbahwa konsepildiri 

adalahilkesadaran tentangildiri sendiriilyang mencakupilpandangan tentang dunia, 

kepuasaniltentang kehidupan, dapatilmenghargai atauilmenyakiti diriilsendiri, 

mampuilmengevaluasi kemampuanilsendiri, danilpersepsi mengenaiildiri sendiri. 

Menurut Hurlock (1999) konsep diri dipengaruhi oleh bebrapa faktor yaitu sebagai 

berikut: 

a. Kondisiilfisik, kesehatanilyang burukildan cacatilfisik mengahalagi 

individuiluntuk berinteraksiildengan orang lain, sehingga menyebabkan 

individuilmerasa berbedaildengan orangillain. 

b. Bentukiltubuh, posturiltubuh yangiltidak sesuaiildengan bentuk yang 

diinginkan mengakibatkanilrendahnya konsepildiri. Citrailmengenai 

bentukiltubuh yangilideal telahilmenjadi harapan padailsetiap individu 

terhadap dirinya. 

c. Namaildan juga julukan, yaituilnama menimbulkanilcemoohan atau 

menggambarkanilstatus keluargailyang minoritasildapat mengakibatkan 

perasaanilrendah diri. Julukanilyang negatifilterhadap individuilakan 

menimbulkanilkonsepdiri individuilmenjadi rendah. 

d. Statusilsosial danilekonomi, ialahilindividu yangilmerasa mempunyai 

statusilsosial yangillebih tinggi dibandingildari individuillain cenderung 

mempunyai gambaranilyang positifilterhadap dirinyaildan begituiljuga 

sebaliknya. 

e. Dukunganilsosial, yaitu adailatau tidaknyaildukungan dariilorang lain 

mempengaruhiilpembentukan konsepildiri. 
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f. Keberhasilanildan juga kegagalan, keberhasilanildalam menyelesaikan 

tugas-tugas ataupunilpermasalahan memberikanilrasa percayaildiri dan 

juga menerima dirinya sendiri, sedangkan kegagalan akan menimbulkan 

perasaanilkurang mampuilyang dapat menyebabkanilpenilaian negatif 

terhadapidirinya. 

g. Jenisilkelamin, pandanganilbahwa peranilyang dijalankanilwanita lebih 

rendahildari priailmenyebabkan menurunyailpenilaian wanitailterhadap 

dirinya. 

h. Intelegensi, individuilyang berintelegensiilkurang dariilrata-rata akan 

merasakanilpenolakan dariilkelompoknya, penolakaniltersebut akan 

menyebabkanilindividu memilikiilpenilaian negatifilterhadap dirinya. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor yang memengaruhi 

konsep diri yaitu kondisi fisik, bentuk tubuh, nama dan julukan, status sosial dan 

ekonomi, dukungan sosial, keberhasilan dan kegagalan, jenis kelamin dan 

intelegensi. 

  

 

 

 

 

 

 

B. Religiusitas 
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1. Pengertian Religiusitas 

 Religiusitas  menurut Muhaimin,dkk (2005), yaitu katailreligi atauilreliji 

berasalildari katailreligie (bahasailbelanda),atauilreligion (bahasailinggris),masuk 

kedalamilpembedaraan bahasailIndonesia yang dibawahiloleh orang-orang barat 

(Belanda dan jugailInggris) yangilmenjajah Indonesiaildan nusantaraildengan 

membawaildan sekaligusilmenyebarkan agamaKristenildan Khatolik. KatailReligi 

atauilreligion itu sendiriilberasal dariilbahasa latin, yangilberasal dariilrelegere 

atauilrelegare. Kata relegareilmempunyai pengertianildasar “berhati-hati” dan 

berpegang padailnorma-norma atauilaturan secarailketat. Dalamilarti bahwa religi 

tersebutilmerupakan suatu keyakinan, nilai-nilaiildan norma-normailhidup yang 

harus dipegangiildan juga dijaga denganilpenuh perhatian, agariljangan sampai 

menyimpang danillepas. 

  MenurutilGufron danilRisnawita (2012), religiusitasilberasal dariilkata 

religi di dalamilbahasa latin “religio” yangilakar katanyailadalah religureilyang 

berarti mengikat. Denganildemikian, mengandungilmakna bahwailigi atauilagama 

pada umumnyailmemiliki aturan-aturan sertailkewajiban-kewajiban yangilharus 

dipatuhi danildilaksanakan olehilmakhluknya. Semuanyailitu berfungsiilmengikat 

seseorang atauilsekelompok orangildalam hubungannyaildengan Tuhan. Sesama 

manusia, dan alamilsemestanya. 

 Religiusitasiladalah hubunganilinterpersonal anatarilmanusia dengan Allah 

SWTnya, sertailsuatu polailyang mengaturilkehidupan manusiailmenjadi teratur 

sehinggailpemujaan kepadailAllah SWTiltidak terjadiilkekacauan (Siswanto, 

2007). Religiusitasiladalah sebuahilsystem yangilmemiliki dimensiilyang banyak 
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dan diwujudkanildalam berbagaiillingkup kehidupanilbaik ituilyang tampakiloleh 

mata manusiailmaupun yangiltidak tampakiloleh matailmanusia (Ancok & Suroso, 

2011). Religiusitasilmerupakan tingkatilpengetahuan seseorangilterhadap agama 

yangildianutnya sertailsuatu tingkatilpemahaman yang lebihilmenyeluruh 

terhadapilagama yangildianutnya (Glock &ilStark,1970). 

 MenurutilAllport danilRoss (1967), menjelaskanilbahwa internalisasiilnilai 

agamailmerupakan sosokilseseorang yangilpaham akanilagama itu sendiri, serta 

bersungguh-sungguh menjalankanilperintahNya dan menjauhiillarangannya tanpa 

berpalingilsedikit punilataupun raguilatas kekuasaaniltuhannya. Berpegangilteguh 

terhadapilkitab suciiltanpa mauildiasut olehilsiapapun yangilakan merusakilagama 

itu sendiri. 

MenurutilAhyadi (2001) yangilmendefinisikan religiusitas yaituilsebagai 

tanggapan,ilpengamatan, pemikiran,ilperasaan, dan sikapilakan ketaatanilyang 

diwarnaiiloleh rasailkeagamaan sertailkesadaran akanilhidup yangillebih baik 

berdasarkanilpada nilai-nilai yangilterkandung diildalam ajaranilagamanya. 

Jalaluddinil(2004) mendefinisikanilreligiusitas sebagaiilsuatu keadaanilyang ada 

dalamildiri individuilyang mendorongnyailuntuk bertingkahillaku sesuaiildengan 

kadarilketaatannya terhadapilagama.  

Pendapat yangillain dariilDjamaludin (2008) ia mengemukakanilbahwa religiusitas 

merupakanilseberapa jauhilpengetahuan, seberapailkokoh keyakinan, 

seberapailtekun pelaksanaanilibadah danilseberapa dalamilpenghayatan agama 

yang dianut seseorang. Halilini berartiilreligiusitas merupakanilsuatu keadaan yang 

adaildalam diriilseseorang yangilmendorongnya untukilberperilaku sesuai 
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denganilagamanya. Sementara itu Ghufron (2012) mengatakan religiusitas berasal 

dari kata religi dalam bahasa Latin “religio” yang akar katanya adalah religure yang 

berarti mengikat. Dengan demikian, mengandung makna bahwa religi atau agama 

pada umumnya memiliki aturan-aturan dan kewajiban-kewajiban yang harus 

dipatuhi dan dilaksanakan oleh pemeluknya. Kesemuanya itu berfungsi mengikat 

seseorang atau sekelompok orang dalam hubungannya dengan Tuhan, sesama 

manusia, dan alam sekitarnya. 

Berdasarkanilbeberapa pendapatildi atas, makaildapat disimpulkanilbahwa 

religiusitasilmerupakan suatuilkeyakinan danilpenghayatan akanilajaran agama 

yang mengarahkanilperilaku seseorangilsesuai denganilajaran yangildianutnya. 

 

2. Aspek Religiusitasil 

Ancok Djamaludin (2008), ada lima aspekreligiusitas yang terdiri dari: 

a. keyakinan 

Aspekilini lebih berisiilpengharapan-pengharapan dimanailorang religius 

berpegangilteguh padailpandangan teologisiltertentu dan jugailmengakui 

kebenaranildoktrin tersebut. Indikatornyailantara yaitu lain: yakinildengan adanya 

Tuhan, mengakui kebesaran Tuhan, pasrah pada Tuhan, melakukan 

sesuatuildengan ikhlas, selaluilingat padailTuhan, percayailakan takdir Tuhan, 

terkesanilatas ciptaanilTuhan danilmengagungkan namailTuhan. 

 

 

b. Praktikiagamail 



34 
 

 
 

Aspekilini mencakup padailperilaku pemujaan, pelaksanaanilritus formal 

keagamaan,ilketaatan dan jugailhal-hal yangildilakukan oleh orangiluntuk 

menunjukkan komitmen terhadap agama yang dianutnya. Indikatornya antaraillain: 

selaluilmelakukan sembahyangildengan rutin, melakukan kegiatanilkeagamaan 

sepertiilmendengarkan ceramahilagama, melakukan dakwahilagama, 

melakukanilkegiatan amal,ilbersedekah, dan berperan serta dalamilkegiatan 

keagamaanilseperti ikutilberpartisipasi dan juga bergabung dalam 

suatuilperkumpulan keagamaan. 

 

c. Pengalaman  

Aspekilini berkaitanildengan pengalamanilkeagamaan, perasaan,ilpersepsi dan 

juga sensasiilyang dialamiilseseorang atauildidefinisikan olehilsuatu kelompok 

keagamaanil(masyarakat) yangilmelihat komunikasi, walaupun kecil, dalamilsuatu 

esensiilketuhanan yaituildengan Tuhan, kenyataan terakhir contohnya : 

sabarildidalam menghadapiilcobaan, menganggap kegagalan yang dialamiilsebagai 

musibahilyang pastiilada hikmahnya, merasailbahwa doa-doanyaildikabulkan, 

takutilketika melanggarilaturan, danilmerasakan tentang kehadiranilTuhan. 

 

 

 

 

d. Pengetahuan Agama  

Aspekilini mengacu padailharapan bagiilorang-orang yangilberagama paling 
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tidakilmemiliki sejumlahilminimal pengetahuanilmengenai dasar-dasar 

keyakinan,ilritus-ritus, kitabilsuci daniltradisi-tradisi. Indikatornya antara lain: 

mendalamiilagama denganilmembaca kitabilsuci, membaca buku-buku agama, 

perasaanilyang tergetarilketika mendengarilsuara bacaanilkitab suci, 

danilmemperhatikan halalildan haramnyailmakanan. 

 

e. Penghayatan  

Aspekilini berisikanildan memperhatikanilfakta bahwailsemua agama 

mengandungilpengharapan-pengharapan tertentuilmeski tidakiltepat jika 

bahwailseseorang yangilberagama denganilbaik padailsewaktu-waktu akan 

mencapaiilpengetahuan sujektifildan juga langsungilmengenai danilakhir 

(kenyataanilakhir bahwailiya akanilmencapai suatuilkontak dengan kekuatan 

supranatural). 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa aspek religiusitas 

terdiri dari keyakinan, praktik agama, pengalaman, pengetahuan agama, dan 

pengahayatan. 

Adapun alat ukur yang digunakan terbagi atas tujuh aspek menurut Allport dan Ross 

(1967) yaitu: 

a. Personal, merupakan keyakinan mendalam terkait nilai-nilai yang diajarkan 

agamailsebagai halilyang vitalilserta mengusahakaniltingkat penghayatan 

yang lebihildalam lagi, sedangkanilinstitusional adalahilpenghayatan agama 

yang bersifatilinstitusional atauildalam konteksilkelembagaan. Haliltersebut 
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tampak, misalnyailketika individuildapat merasakan suatuilkenikmatan saat 

beribadah kepadailTuhan ketikailsendiri danilbersama orangillain. 

b. Unselfish (tidakilhanya mementingkan padaildiri sendiri). Usahaildalam 

mentransendensikanilkebutuhan-kebutuhan yang lebihlberpusat kepadaildiri 

sendiri, sedangkanilselfish merupakanilpemuasan diriilsendiri, pemanfaatan 

proteksi untukilkepentingan pribadi. Hal yangilini tampak, misalnyailketika 

individu memberikanisebagian hartanyailkepada orangilyang membutuhkan. 

c. Relevansiilterhadap seluruhilkehidupan, merupakan seorangilindividu yang 

memenuhi kehidupannyaildengan motivasiildan maknailreligious. Halilini 

juga tampak, ketika individuilmelibatkan agamaildalam seluruhilurusan 

kehidupannya. 

d. Kepenuhan terhadap penghayatan keyakinan, yaituilberiman dengan 

sungguh-sungguhildan menerimailkeyakinan agamanyailsecara totaliltanpa 

syarat. Halilini tampak, misalnyailindividu menomorsatukanilpertimbangan 

agamaildibandinkan pertimbanganilyang lain. 

e. Ultimate (tujuan akhir ), yaitu meyakini bahwailagama merupakaniltujuan 

akhir, mengandungilnilai, dan jugailmotif utamaildalam kehidupan. Halilini 

tampak, misalnyailketika individuilmenjadikan agamanyailsebagai tujuan 

hidupnya, bukanilsebagai kebutuhanilstatus sosialildan ekonomi. 

f. Asosiasional, yaituilketerlibatkan prosesilmencari nilaiilagama yangillebih 

mendalam. Haliltersebut tercerminilketika individuilselalu berusahailuntuk 

mempelajariilajaran agamailyang dianutnyailsecara mendalam. 
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g. Keteraturanilpenjagaan perkembanganiliman, yaituilusaha yangildilakukan 

untukilterus menjagailkeimanan secarailkonsiste. Halilini tampak, ketika 

individuiltetap menunaikanilkewajibannya sebagaiilumat beragamailwalau 

dalamilkeadaan sibuk. 

 Berdasarkaniluraian diatas, dapatildisimpulkan bahwailada beberapa aspek 

internalisasi nilai agama ialah personal, unselfish, relevansi, kepenuhanilterhadap 

penghayatanilkeyakinan, ultimate,ilasosiasional, keteraturanilpenjagaan dan juga 

perkembanganiliman. 

 Menurut Gufron dan risnawita, 2012; Subandi, 2013), mengatakan bahwa 

terdapat lima dimensi dalam religiusitas, yaitu: 

a. KepercayaanilAgama 

Dimensiilkeyakinan adalahiltingkat sejauhilmana seseorangilmenerima hal-hal 

yangildogmatik dalamilagamanya, misalnya, umpamailyakin atas rukuniliman. 

b. PraktekilAgama 

Praktekilagama adalahilkonsistensi seorangilumta akanilkewajibannya 

dalamilmenjalankan kewajibanildalam beragama, contohilshalat dan berpuasa. 

c. PerasaanilAgama 

Perasaanilagama atauilbisa disebutiljuga aspekilpengalaman dan juga 

penghayatanilberagama, yaituilperasaan-perasaan atau pada pengalama-

pengalaman keagamaanilyang pernahildialami danildirasakan. 
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d. PengetahuanilAgama 

Ilmuitentang agamalyaitu seberapalbanyak individuimengetahui tentang 

agamalyang dianutnya, baikildalam mengerjakanilshalat apa hukumnya, berpuasa, 

zakatilhingga naikilhaji denganilberpedoman kitabilsuci Al-Quran. 

e. ReligionilEffect 

Yaitu suatuildimensi yangilmengukur sejauhilmana perilakuilseseorang 

dimotivasiiloleh ajaran-ajaranilagamanya dalamilkehidupan sosial, lalu 

misalnyalapakah ialmengunjungi tetanggaiyang sedangisakit, menolong 

orangilyang kesakitan, mendermakanilatau juga memberikanilsebagian 

hartanyaildan sebagainya. Dimensiilini disebutiljuga dimensiilamal. 

 Berdasarkaniluraian diatas, maka dapatildisimpulkan bahwailaspek-aspek 

religiusitasilterbagi menjadiillima aspekilmerupakan kepercayaanilagama, praktek 

agama, perasaanilagama, pengetahuanilagama, dan religionileffect. 

 

3. Faktoriyang MempengaruhilReligiusitas 

MenurutilThouless (2000) adailempat (4) faktorilyang mempengaruhi 

perkembanganilsikap religius,ilyaitu: 

a. Pengaruhilpendidikan atauilpengajaran danilberbagai tekananilsosial 

Faktorilini mencakupilkeseluruhan pengaruhilsosial dalamilperkembangan 

keagamaanilitu, termasukilpendidikan dariilorang tua, tradisi-tradisi sosial, 

tekananildari lingkunganilsosial untuk dapatilmenyesuaikan diriildengan berbagai 

pendapatildan sikapilyang disepakatiiloleh lingkunganilitu. 
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b. Faktoripengalaman 

Berkaitanildengan berbagaiiljenis pengalamanilyang membentukilsikap 

keagamaan. Terutamailpengalaman mengenaiilkeindahan, konflikilmoral dan 

pengalamanilemosional keagamaan. 

 

c. Faktorlkehidupan/kebutuhanil 

Kebutuhan-kebutuhanilini secarailgaris besarildibagi menjadiilempat yaitu 

Kebutuhanilakan keamananilsesorang, individuiljuga membutuhkanilcinta 

kasihilsayang, kebutuhaniluntuk memperolehilharga diri, juga kebutuhan jasmani 

danilrohani 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi religiusitas yaitu pengaruh pendidikan, faktor pengalaman dan 

faktor kehidupan atau kebutuhan. 

 Menurut Jalaluddin (2010), faktor yang mempengaruhi perkembangan 

religiusitas seseorang antara lain: 

a. Faktor internal yaitu faktor yang muncul dari dalam diri seseorang yang  

mendorong seseorang untuk tunduk kepada Allah SWT. 

b. Faktor eksternal yaitu faktor yang meliput lingkungan masyarakat, 

lingkungan keluarga dimana keluarga adalah sebuah system kehidupan 

sosial terpencil dan merupakan tempat seseorang anak pertama kali belajar 

mengenai berbagai hal salah satunya adalah mengenai religiusitas. 

 Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan faktor religiusitas terbagi 

dua yaitu actor internal dan faktor eksternal. 
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C. Hubungan Religiusitas Dengan Konsep Diri Pada Mahasiswa Tingkat 

Akhir Di Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau 

Mahasiswailsebagai bagianildari generasiilmuda beradailpada masa antara 

remajailakhir danildewasa awal, sehinggailpada masailini menghadapiilmasalah 

yang kompleksilkarena perubahanilfisik, sosialildan juga mentalnya. Untukildapat 

menghadapi suatu masalahilyang kompleksiltersebut, mahasiswailperlu memiliki 

religiusitas agar tidak mudahilterjebak dalamilhal-hal yangilnegatif. Mahasiswa 

termasuk dalamilkriteria orangilyang telahilmencapai kematanganilkeberagamaan 

sehinggailreligiusitasnya diharapkanildapat untuk mengatasiilpersoalan-persoalan 

yangildihadapi dalamilhidupnya, termasukilpersoalan yangilberhubungan dengan 

kegiatan-kegiatan akademiknya. 

Religiusitasilmerupakan satu kesatuanilunsur yangilkomprehensif serta 

menjadikanilmahasiswa disebutilsebagai orangilberagama. Denganilreligiusitas 

tiap mahasiswa akanilmenyakini, mengetahui,ilmemahami, menyadariildan juga 

mempraktekkan agamailyang dianutnyaildidalam kehidupanilsehari-hari. Halilini 

berkaitanildengan perilaku,ilkehidupan sosialildan ajaranilagama yang melibatkan 

seperangkatiltata carailibadah danilnilai-nilai dariilsebuah ajaranilyang kemudian 

dapat mengasah mahasiswailmenjadi diriilyang lebihilbaik. Denganilcara ini 

mahasiswa merasaillebih yakinilakan konsepildirinya.  

Penelietian yang telah dilakukan oleh Najmuna (2009) mengemungkan bahwa 

adanya hubungan yang signifikan antara religiusitas dengan konsepildiri, 

karenailseseorang yangilmemiliki religiusitasilyang baikilmaka konsep diri yang ia 

miliki semakin baik. Seseorang yang dapat mengenal dirinya dengan baik maka ia 
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memiliki konsep diri yang teratur.  

Konsepildiri merupakanilpikiran atauilpersepsi seseorangiltentang dirinya sendiri 

dan jugailmerupakan faktorilpenting yangilmempengaruhi tingkahillaku seseorang 

(Wasty Soemanto,il2006). Konsepildiri berkaitanildengan bagaimana mahasiswa 

menilai dirinya, haliltersebut berkaitanildengan perilakuildidalam 

kehidupanilsehari-hari, bangga saat menjadiildiri sendiriilsecara positifilakan 

membantuilmahasiswa untukilmemandang orangillain secara lebihilpositif pula. 

Denganildemikian tingkatilreligiusitas pada mahasiswa mempunyaiilperanan yang 

cukup besarildalam proses mewujudkanilkonsep diriilseseorang. Mahasiswailyang 

memilikiilkonsep diri yangilpositif akanilmemancarkan suatu keoptimisanilpada 

dirinyaildengan konsepildiri yangilpositif ini, makailmahasiswa akanilmampu 

melihatilpotensi didalamildirinya. Danildapat melihatilhal-hal yang positifilyang 

akanilmenentukan keberhasilan. Sementarailmahasiswa yangilmemiliki konsep diri 

yangilnegatif cenderung akanilmemandang dirinyailnegatif sehinggailidentik 

denganilkegagalan. Olehilkarena itu, mahasiswailperlu memilikiilreligiusitas yang 

tinggiilagar dapatilmewujudkan konsepildiri yangilpositif. 

MenurutliSulastri, dkk (2013) sikaplireligiusitas merupakanlikeadaan diri dalam 

manusialiyang menggerakkanliuntuk bertindaklilaku sesuailidengan kadar 

ketaatannyaliterhadap keyakinanliagamanya sebagailibentuk pengabdianlidengan 

caraimelaksanakan semuaiperintah Tuhanldan meninggalkaniseluruh larangannya. 

Manusialidikatakan religiusislijika mematuhilinorma-norma kebenaranlyang telah 

ditentukanlidan juga sesuai denganlnorma-norma agama. Sikaplreligiusitas sangat 

pentinglidalam jiwaliremaja untukliterbentuknya konseplidiri sehinggaliterhindar 
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dari kenakalanliremaja. 

MenurutliMarliani (2013) mengatakanlibahwa mahasiswaliyang memiliki 

tingkatlireligiusitas yanglitinggi, denganlikeyakinannya akanlimemiliki motivasi 

yanglitinggi untuklidapat mewujudkanliapa yang dicita-citakannya. Kebiasaan 

berdisiplinlidalam menjalankanliritual keagamaan mampulimembentuk pribadi 

yang memilikiliperencanaan yanglimatang. Disisililain kemampuanliuntuk dapat 

melakukan evaluasilidalam religiuistaslijuga akan membuat mahasiswalimampu 

mengukurlikelebihan sertalikekurangan yanglidimiliki sehinggalimampu berpikir 

lebih realitisliuntuk memperolehlipekerjaan yanglidiinginkan. 

Halilini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Wahyuni (2011) 

mengenai hubungan kematangan beragama dengan konsep diri. Dariilhasil 

penelitianilmenunjukkan bahwailterdapat hubunganilpositif antarailkematangan 

beragama denganilkonsep diriilmahasiswa. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa tingkat kematangan beragama dapat dijadikan predictor bagi munculnya 

konsep diri. Menurut dari Maisalfa (2016) mengenai hubunganilantara konsep diri 

denganilprilaku religiusitasilsiswa MANilRukoh Kota BandailAceh dariilhasil 

penelitian menunjukkanilbahwa terdapatilhubungan yangilpositif danilsignifikan 

antarailkonsep diriildan prilakuilreligiusitas siswailyang berartiilsemakin baik 

konsep diriilmaka akanilsemakin tinggiildan baikilpula prilakuilreligiusitasnya. 
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D. Hipotesis 

Berdasrkan landasan teori yang telah diuraikan diatas makan hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah terdapatnya hubungan yang positif dan 

signifikan antara religiusitas dengan konsep diri pada  mahasiswa tingkat akhir. 

Semakin tingginya religiusitas maka semkin tinggi pula konsep diri pada mahasiwa 

tinggkat akhir.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian ialah suatu atribut, sifat atau nilai dari orang. Objek  atau 

pun kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2009). Oleh sebab itu 

peneliti telah menetapkan dua variabel dalam penelitian. Variabel –variabel 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Variabel bebas (X) : Religiusitas 

2. Variabel terikat (Y) : Konsep Diri 

 

B.   Defenisi Operasional 

Sugiyonoil(2014) mengemukakanilbahwa variabelilpenelitian pada dasarnya 

adalahilsegala sesuatuilyang berbentuk apailsaja yangilditetapkan olehilpeneliti 

untuk dipelajari, sehinggaildiperoleh informasiiltentang hal-haliltersebut, untuk 

kemudian ditarikilkesimpulannya. Olehilkarenanya penelitiilakan mendefenisikan 

variabel-variabel yangilberlaku sebagaiilberikut :  

1. Konsep Diri  

Konsep diri adalah kesadaran mahasiswa tentang diri sendiri yang mencakup 

pandangan tentang dunia. Kepuasan tentang kehidupan dapat menghargai atau 

menyakiti diri sendiri, mampu mengevaluasi kemampuan sendiri dan persepsi 

mengenai diri sendiri. Diukur dengan skala konsep diri yang diadaptasi dari 

penelitian Sari (2015).  
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2. Religiusitas  

Religiusitas merupakan keyakinan dan penghayatan akan ajaran agama yang 

mengarahkan perilaku mahasiswa sesuai dengan ajaran yang dianutnya. Diukur 

dengan skala religiusitas yang diadaptasi dari penelitian Nurmalis (2018).  

C. Subjek Penelitian 

  Subjekildalam penelitianilini denganilmengambil tingkatilkesalahan 5 %  

sesuaiildengan tabelildari teoriilHomogram HarryilKing (dalam Sugiyono, 2014), 

makaisubjek penelitianilini adalah mahasiswa-mahasiswi tingkat akhir di Fakultas 

Agama Islam  Universitas Islam Riau sebanyak  181 orang. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1.  PopulasilPenelitian 

  MenurutliAzwar (2012) populasilimerupakan keseluruhan darilisubjek 

penelitian ataulikumpulan-kumpulan individuliyang sejenislipada daerahlitertentu 

yanglihendak dikenailigeneralisasi, kelompoklisubjek iniliyang haruslimemiliki 

ciri-ciriliatau karakteristik-karakteristik yanglimembedakannya denganlikelompok 

yanglilain. Populasilijuga merupakanlibagian darilikomunitas. Beberapalipopulasi 

akan membentuklikomunitas. 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi yaitu mahasiswa-mahasiswi tingkat 

akhir Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau yang berjumlah dari angkatan 

2014-2016 ialah 641 orang. Peneliti mengambil subjek pada mahasiswa-mahasiswi 

tingkat akhir Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau sebanyak 181 orang,  

2.  SampellPenelitian 
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 MenurutliAzwar (2012) sampellimerupakan sebagianlidari populasiliyang 

harus memilikiliciri-ciri yanglidimiliki olehlipopulasi, ataupunlisatu bagianlidari 

populasiliyang dipilihlimewakili populasilitersebut. Menurut Sugiyono (2014) 

sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Sampel pada penelitian ini ialah mahasiswa-mahasiswi tingkat akhir 

Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik pengambilan sampel 

yaitu teknik Random Sampling. Dalam teknik random sampling ialah cara 

mengambil sample dengan cara acak, semua populasi memiliki kesempatan yang 

sama untuk menjadi sampel penelitian (Bungin, 2005). 

  Pengambilanilsampel di dalamilpenelitian iniildengan mengambililtingkat 

kesalahanilsebesar yaitu 5%, denganiljumlah populasilsebanyak 641 orangilmaka, 

jumlah sampeliluntuk penelitianilini sesuaiildengan tabelildari teoriilHomogram 

HarryilKing (dalamilSugiyono, 2014) yangilberjumlah 181ilorang. 

 

E .  MetodelPengumpulanlData  

  Pengumpulanlidata dalamlipenelitian iniliadalah menggunakanlimetode 

kuantitatif, metodeliini dipilihlikarena penulislibisa menjelaskanlisecara rinci 

mengenailihubungan religiusitas dengan konsep diri pada mahasiswa tingkat akhir 

di Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau yaitu dengan menggunakan skala. 

Skala adalah suatu alat pengumpulan data kuantitatif berupa sejumlah pernyataan.  



47 
 

 
 

  Menurut Azwar (2012) skala psikologi ialah deskripsi mengenai aspek 

kepribadian individu. Istilah skala lebih banyak dipakai untuk menamakan alat ukur 

atribut non-kognitif khususnya yang disajikan dalam format tulis.  

  Ketikaiskala tersebutildiatas sebelumildiberikan kepadailsubjek penelitian, 

terlebihildahulu diujiilcobakan untukilmengetahui validitasildan reabilitasnya. 

Syarat alatilukur yangilbaik adalahilmemenuhi validitasildan realibilitas, sehingga 

sebelum digunakanildalam penelitian, keduailhal tersebutilharus ditentukan 

terlebih dahulu. 

 

1. Skala Konsep Diri 

  Skala konsep diri dalam penelitian ini menggunakan teori dari Syam (2012), 

yang di adaptasi dari penelitian Sari (2015) dengan validitas dan reabilitas bergerak 

antara 0,341 sampai 0,995 dengan nilai 0,955 dan juga disusunlidalam 

pernyataanliyang mendukungliatau favorablelidan juga yanglitidak mendukung 

unfavorablelidengan 5 buahlialternatif jawaban, alternatifliini diberikanliuntuk 

menghindarilisubjek padalikecenderungan tidaklimemberi jawaban. 

  Skalaliini memintalipartisipan untuklimemilih pada jawabanlialternatif 

favorable yanglipenting sesuailidan tepatlipada skalaliLikert yakniliSangat Setuju 

(SS) diberi nilaili5, Setujuli(S) diberilinilai 4,  Netralli(N) diberilinilai 3, Tidak 

Setuju (TS) diberilinilai 2, dan jugaliSangat TidakliSetuju (STS) diberilinilai 1, 

sedangkanliuntuk pertanyaanliunfavorable di dalamlialternatif jawabanlisebagai 

berikut : SangatliSetuju (SS) diberilinilai 1, Setujuli(S) diberilinilai 2, Netralli(N) 

diberilinilai 3, TidakliSetuju (TS) diberilinilai 4, SangatliTidak Setujuli(STS) 
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diberilinilai 5. Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek berarti semakin tinggi 

konsep diri pada mahasiswa, namun sebaliknya semakin rendah skor yang 

diperoleh subjek maka semakin rendah pula konsep diri pada mahasiswa. 

 

Tabel 1.1 

BlueliPrint SkalaliKonsep diriliSebelum TryliOut 

 

No. Aspekli Indikatorli No. Aitemli Jumlahli 

   Favorableli Unfavorable  

1 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

2 

 
 

 

 
 

 

3. 
 

 

 

 
 

Penilaian diri 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Penilaian 

Sosial 

 
 

 

 

 

Citra diri  

 

 

 

 

 

 

 
 

Pandanagan 

terhadap  

Kemampuan 

pengendalian  

Keinginanadan  

dorongan-dorongan 

dalam diri 

Mengetahui 

suasana hati dalam 

berbagai situasi 
 

Pandangan 

subjektif terhadap 
kondisi tubuh 

 

Kemampuan 

menerima penilaian 
lingkungan sosial 

terhadap diri 

sendiri 
 

Mampu menilai 

keadaan pribadi 
secara umum 

 

Mampu membuat 

harapan dan cita-
cita yang ingin 

dicapai 

 

5, 11, 23, 47, 51 

 

 

 

 

 

 

 

9,21,25,55,61 
 

 

 

13,27,57,31,41 

 

 

 

 

1,15,35,43,53 

 

 
 

 

 

 

3,17,29,37,49,5

9 

 

 

7,19,33,39,45 

   2, 14, 26, 34, 

40 

 

 

 

 

 

 

4,16,36,42,52 
 

 

 

6,18,38,46,56 

 

 

 

 

8,20,28,48,58 

 

 
 

 

 

 

10,22,32,44,60

,62 

 

 

12,24,30,50,54 

10 

 

 
 

 

 
 

10 

 

 
 

10 

 
 

 

10 

 
 

 

 
 

 

12 
 

 

10 

 Total  31 31 62 
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2.    SkalalReligiusitasli 

Dalamlipenelitian kali ini, religiusitasliakan diukurlidengan menggunakan skala 

religiusitaslidari teori Djamaludin (2008) yang di adaptasi skalanya dari penelitian 

sebelumnya yaitu penelitian Nurmalis (2018) dengan validitas dan reabilitas 0,894, 

.yang terdiri dari lima aspek. Skalalireligiusitas dalam penelitian inilidisusun 

dalamlipernyataan yanglimendukung ataulifavorable dan yanglitidak 

mendukungliunfavorable denganli5 alternatiflijawaban, alternatifliini diberikan 

untuklimenghindari subjeklipada kecenderunganlitidak memberilijawaban. 

  Skalaliini meminta partisipanliuntuk memilihlijawaban alternatif favorable 

yanglipenting sesuailidan tepatlipada skalaliLikert yakniliSangat Setujuli(SS) 

diberi nilaili5, Setujuli(S) diberilinilai 4,  Netralli(N) diberilinilai 3, TidakliSetuju 

(TS) diberilinilai 2, danliSangat TidakliSetuju (STS) diberilinilai 1, sedangkan 

untuk pertanyaanliunfavorable dalamlialternatif jawabanlisebagai berikut : Sangat 

Setuju (SS) diberilinilai 1, Setujuli(S) diberilinilai 2, Netralli(N) diberilinilai 3, 

TidakliSetuju (TS) diberilinilai 4, SangatliTidak Setujuli(STS) diberilinilai 5. 

Semakinlitinggi skor yanglidiperoleh subjekliberarti semakinlitinggi religiusitas 

pada mahasiswa, namun sebaliknyalisemakin rendahliskor yanglidiperoleh subjek 

maka semakinlirendah pula religiusitaslipada mahasiswa. 
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Tabelli1.2        

BluelPrint SkalaiReligiusitaslisebelum TryiOut 

No. Aspekli Indikatorli No. Aitemli Jumlahli 

   Favorableli Unfavorable  

1 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 
 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 
 

 

 

4.  

 

 

 

5.  

 

 

 
 

 

Keyakinan 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Praktek agama  

 
 

 

 

 

 

 

Penghayatan  

 

 

 

 

 
 

 

 

Pengetahuan 

agama 

 

 

Pengalaman  

1. rukuniliman 

kepada AllahilSwt 

2. imanilkepada 

malaikat 
3. imanilkepada nabi 

danilrasul 

4. imanilkepada 

kitab-kitabilAllah 

Swt. 

5. imanilkepada hari 

kiamat 

6. imanilkepada 

qadha danilqadhar 

1. pelaksanaan solat 

2. puasa  
3.zakat 

4. haji 

5. Al-quranli 

6. doa danlizikir 

7. ibadahlikurban 

8. iktikaflidi masjid 

1. khusuk shalat 

2. tergetarliketika 

mendengarliazan 

atauliayat-ayat al-

quran 

3. perasaanibersyukur 
4. erasaanlimendapat 

peringatanliatau 

pertolongan 

1. hukum islam 

2. sejarah islam 

3. rukun islam dan 

iman 

1. suka menolong 

2. bekerjasama 

3.berdamai 

4. berkelakuan jujur 
5. memaafkan  

6. menjaga 

lingkungan hidup 

7. menjaga amanah 

8.menjauhi 

larangannya  

9. memathi norma 

islam 

10. berjuang untuk 

hidup keras 

1 

 

16 

 
6 

 

23 

 

 

32 

 

30 

3 

15 

45 
49 

11 

52 

39 

21 

34 

14 

 

 

 

35 

 
27 

 

4 

41 

62 

 

10 

54 

18 

57 

9 
43 

 

37 

28 

 

58 

 

19 

   7 

 

20 

 
47 

 

12 

 

 

48 

 

5 

46 

61 

22 
44 

53 

38 

50 

24 

2 

31 

 

 

 

33 

 
17 

 

26 

51 

25 

 

40 

51 

36 

55 

29 
59 

 

42 

60 

 

13 

 

56 

 

2 

 

2 

 
2 

 

2 

 

 

2 

 

2 

2 

2 

2 
2 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

 

 

 

2 

 
2 

 

2 

2 

2 

 

2 

2 

2 

2 

2 
2 

 

2 

 

 

2 

 

2 



51 
 

 
 

 Total  31 31 62 

 

F.   Validitas dan Reliabelitas Penelitian 

1.    Uji Validitas 

 Menurut Azwar (2012) untuk mengetahui apakah skala mampu 

menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuan ukurnya, diperlukan suatu 

proses pengujian validitas atau validasi. Substansi yang terpenting dalam validasi 

skala psikologi adalah membuktikan bahwa struktur seluruh aspek keperilakuan, 

indikator keperilakuan, dan aitem-aitemnya memang membentuk suatu konstrak 

yang akurat bagi atribut yang diukur. 

 Padalipenelitian inilivaliditas yanglidi gunakanliadalah validitasliisi, yaitu 

relevasiliaitem denganliindikator keperlakuanliserta juga denganlitujuan ukur 

sebenarnya sudah dapatlidievaluasi lewatlinalar dan akallisehat (con non sense) 

yanglimampu menilailiapakah isiliskala memanglimendukung kontrakliteoritik 

yanglidiukur (Azwar, 2012). Penelitilimeminta judgementlidari satuliorang ahli 

psikologi untuk menilailikesesuaian aitemlidengan indikatorlidan aspek. 

 

2.  UjiiReliabilitasli 

Salahlisatu ciriliintrument ukurliyang berkualitaslibaik adalahlireliabel, yaitu 

mampulimenghasilkan skorliyang cermatlidengan erorlipengukuran kecil. 

MenurutliAzwar (2012) reliabilitaslimengacu kepadalikepercayaan atau 

konsistensilihasil ukur, yanglimengandung maknaliseberapa tinggilikecermatan 

pengukuran. Pengukuranlidikatakan tidaklinormal apa bilalieror pengukurannya 

terjadi secaralirandom. Koefisienilreliabilitas beradaildalam rentangilangka dariil0 
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sampaiildengan 1.00, sekalipun apailbila koefisienilreliabilitas semakiniltinggi 

mendekati angkail1.00 berartiilpengukuran semakinilreliabel. Dalamilpenelitian 

ini, uji reliabilitasildilakukan denganilmenggunakan cara pendekatanilkonsistensi 

internal denganilformulasi alpha – cronbach danildengan menggunakanilprogram 

SPSS 17 forilwindows. 

 

G.    Metode Analisis Data 

Metode analisis data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan korelasi 

Product Moment dibantu dengan program komputer SPSS 17.00liFor Windows. 

Tekniklikorelasi productlimoment adalahliteknik korelasilitunggal yang 

digunakanliuntuk mencarilikoefesiensi korelasiliantara dataliinterval danlidata 

intervallilainnya. Teknik korelasi ini dapat digunakan dengan beberapa rumus; (1) 

rumus asli, (2) rumus singkat, (3) rumus mentah,  (Bungin,2005). 

 

1. Uji Prasyarat Analisis 

Dataildalam penelitian kaliilini merupakanildata yangilbersifat kuantitatif. Untuk 

itu datailtersebut akanildianalisis denganilpendekatan statistic. Adaildua halilyang 

dilakukanildalam carailmenganalisa datailkuantitatif iniilyaitu (1) uji 

prasyaratilyang meliputiiluji normalitasildan linearitasilhubungan (2) ujiilhipotesis 

penelitian. 
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2.    Uji Normalitas Sebaran 

UjiiNormalitas bertujuaniuntuk mengetahuiiapakah dataiberdistribusi normal. 

UjiilNormalitas dilakukanilpada masing-masing variabelilyaitu, variabeliltingkat 

citrailmerek danlkeputusan pembelianlyang dianalisislidengan bantuanliSPSS 17,0 

forliwindow. Kaidahliyang dipergunakanliuntuk mengetahuilinormal ataulitidak 

sebaran dataliadalah jikaliP > 0,05limaka sebaranlinormal, jikalisebaliknya pli< 

0,05limaka sebaranlitidak  normalli(Azwar, 2012). 

 

3. UjilLinearitas Hubunganli 

Ujiliini dilakukanliuntuk mengetahuilibentuk arahlihubungan antaralivariabel 

bebasliterhadap variabelliterikat. Dalamlihal inilipelaksanaan, ujililinearitas akan 

menggunakanlipendekatan analisislivarians ujililinearitas jugalidapat mengetahui 

taraflikeberartian penyimpanganlidari linearitaslihubungan tersebut. hubungan 

tersebut,liapabila penyimpanganlitersebut tidakliberarti, makalihubungan antara 

variabellibebas danlivariabel terikatlidianggap linear. MenurutliAzwar (2012), 

kaidahliyang digunakanliadalah apabilalip > 0,05lidari nilailiF (Deviationliof 

Linearity) makalihubungan antaralikedua variabelliadalah linear. 

 

H. Uji Hipotesis 

Setelah uji asumsi atau uji prasyarat analisis yang terdiri dari uji normalitas data 

dan uji linearitas dilakukan, maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis sebagaimana 

telah dikemukakan sebelumnya bahwa penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengetahui hubungan religiusitas dengan konsep diri pada remaja akhir di Fakultas 
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Agama Islam. Teknikilstatistik yangildigunakan dalamilpenelitian ini 

adalahildengan menggunakaniluji korelasiilproduct momentildari pearsonilyang 

bertujuaniluntuk mengetahuiilhubungan keduailvariabel tersebutildan menguji 

taraf signifikansi. Semuailanalisis dataildalam penelitianilini akanildibantu dengan 

programilcomputer denganilstatistical Productiland ServiceilSolution (SPSS) for 

windowsilreleanse 17.00. 

 

I.  Prosedur Penelitian 

    1.   Persiapan Uji Coba 

Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti terlebihlidahulu melakukanliuji 

cobaliterlebih dahululiterhadap alatliukur yanglidipergunakan. Halliini bertujuan 

untuk melihatliseberapa validlidan juga reliablelialat ukurliyang akanlidigunakan 

di dalam penelitian. Penelitianilmemastikan bahwailitem sudahilsesuai dengan 

indicatorilperilaku yangilakan diungkapkanilberdasarkan aspek-aspek yang diteliti 

denganilkaidah penulisilyang benarildan sesuaiildengan budayailIndonesia. Uji 

coba dilakukanilpada tanggalil16 Januariil2020. Pelaksanaaniluji cobaildilakukan 

di Fakultas Psikologi UIR. 

 Skala konsep diri dan religiusitas diuji cobakan untuk mengetahui indeks 

daya beda pada item dan juga reliabilitasnya. Reliabilitasliskala (konsistensilihasil 

pengukuran) secaraliteoritik dapatliditunjukkan, skalaliyang berisiliitem lebih 

banyak dan akanlimempunyai reliabilitasliyang tinggilidibandingkan skalaliberisi 

sedikitliaitem (Azwar, 2012). Sebelumlipelaksanaan ujilicoba, subjekliditanya 

terlebih dahulu apakahlisubjek bersedialidan juga merasalitidak terpaksaliuntuk 
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membantulimengisi alat ukurliuji coba. Kemudianlipeneliti akan memberikan 

penjelasan prosedurlipengisian alat ukurliuji coba. Selamalipengisian alatliukur 

tersebut, penelitilimenunggu subjek sampailiselesai danlilembar alatliukur uji oba 

dikembalikanlipada penelitilisesuai denganlijumlah yanglidisebarkan yaituli50 

eksemplarlialat ukurliuji coba. 

 

2.     HasillUji Cobali 

1.  Skala Konsep diri 

  menurut Azwar (2012), penetapan aitem yang sahih berdasarkan pada aitem 

yang mempunyai koefesien > 0,30. Sementara itu dari uji coba validitas skala 

konsep diri yang dilakukan peneliti dihasilkanlikoefisien yanglibergerak 

antarali0,300 sampaili0,943. KoefisienliAlpha Cronbach’slimenunjukkan 0,943 

dari 62liaitem yanglidiujikan 39 Butir gugur, yaitu  1, 2, 3, 7, 9, 10, 13, 15, 16, 17, 

19, 20, 21, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 34, 36, 37, 40, 41, 42, 43, 44, 45, 47, 48, 

52, 53, 57, 58, 59, 62 aitem yang di bold ialah aitem gugur. Dapatlidilihat darilitabel 

dibawahliini 2.1:  
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Tabeli2.1 

BlueiPrint SkalalKonsep diril setelah TryiOut 

 

No. Aspekli Indikatorli No. Aitemli Jumlahli 

   Favorableli Unfavorable  

1 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

2 
 

 

 

 
 

 

3. 
 

 

 
 

 

Penilaian diri 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penilaian 

Sosial 
 

 

 

 

 

Citra diri  

 

 

 

 

 

 
 

 

Pandanagan terhadap  

Kemampuan 

pengendalian  

Keinginanadan  

dorongan-dorongan 

dalam diri 

Mengetahui 

suasana hati dalam 

berbagai situasi 

 
Pandangan 

subjektif terhadap 

kondisi tubuh 
 

Kemampuan 

menerima penilaian 
lingkungan sosial 

terhadap diri 

sendiri 

 
Mampu menilai 

keadaan pribadi 

secara umum 
 

Mampu membuat 

harapan dan cita-
cita yang ingin 

dicapai 

 

5, 11, 23, 47, 51 

 

 

 

 

 

 

 
9,21,25,55,61 

 

 

 

13,27,57,31,41 

 

 

 

 

1,15,35,43,53 

 
 

 

 

 

 

3,17,29,37,49,5

9 

 

 

7,19,33,39,45 

   2, 14, 26, 34, 

40 

 

 

 

 

 

 
4,16,36,42,52 

 

 

 

6,18,38,46,56 

 

 

 

 

8,20,28,48,58 

 
 

 

 

 

 

10,22,32,44,60

,62 
 

 

12,24,30,50,54 

5 

 

 
 

 

 
 

3 

 
 

 

4 

 
 

 

2 
 

 

 

 
 

 

4 
 

 

5 

 Total  10 13 23 

Aitem yang dibold adalah aitem yang gugur 
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2.  Skala Religiusitas  

  Menurut  Azwar (2012), penetapan aitem yang sahih berdasarkan pada 

aitem yang mempunyai koefesien > 0,30. Sementara itu dari uji coba validitas skala 

religiusitas yang dilakukan peneliti dihasilkanlikoefisien yanglibergerak 

antarali0,356 sampaili0,934. KoefisienliAlpha Cronbach’slimenunjukkan 0,934 

dari 62liaitem yanglidiujikan 32 Butir gugur, yaitu  1, 2, 6, 7, 8, 9, 11, 12, 13, 14, 

16, 17, 19, 20, 21, 24, 25, 26, 27, 29, 30, 34, 35, 36, 37, 39, 40, 41, 44, 45, 51, 56.  

aitem yang di bold ialah aitem gugur. Dapatlidilihat darilitabel dibawahliini 2.2. 
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Tabel 2.2        

Blue  Print  Skala  Religiusitas setelah Try Out 

No. Aspek Indikator No. Aitem Jumlah 

   Favorable Unfavorable  

1 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 
 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 
 

 

4.  

 

 

 

5.  

 

 

 

 
 

Keyakinan 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Praktek agama  

 

 
 

 

 

 

 

Penghayatan  

 

 

 

 

 

 
 

 

Pengetahuan 

agama 

 

 

Pengalaman  

1. rukun iman kepada 

Allah Swt 

2. iman kepada 

malaikat 
3. iman kepada nabi 

dan  rasul 

4. iman kepada kitab-

kitab Allah Swt. 

5. iman kepada hari 

kiamat 

6. iman kepada qadha 

dan qadhar 

1. pelaksanaan solat 

2. puasa  

3.zakat 
4. haji 

5. Al-quranli 

6. doa danlizikir 

7. ibadahlikurban 

8. iktikaflidi masjid 

1. khusuklishalat 

2. tergetarliketika 

mendengarliazan 

atauliayat-ayat al-

quran 

3. erasaanlibersyukur 

4. erasaanlimendapat 
peringatanliatau 

pertolongan 

1. hukum islam 

2. sejarah islam 

3. rukun islam dan 

iman 

1. suka menolong 

2. bekerjasama 

3.berdamai 

4. berkelakuan jujur 

5. memaafkan  
6. menjaga 

lingkungan hidup 

7. menjaga amanah 

8.menjauhi 

larangannya  

9. memathi norma 

islam 

10. berjuang untuk 

hidup keras 

1 

 

16 

 

6 

 

23 

 

 

32 

 

30 

3 

15 

45 
49 

11 

52 

39 

21 

34 

14 

 

 

 

35 

 

27 

 

4 

41 

62 

 

10 

54 

18 

57 

9 
43 

 

37 

28 

 

58 

 

19 

   7 

 

20 

 
47 

 

12 

 

 

48 

 

5 

46 

61 

22 

44 

53 

38 

50 

24 

2 

31 

 

 

 

33 

 

17 

 

26 

51 

25 

 

40 

51 

36 

55 

29 
59 

 

42 

60 

 

13 

 

56 

 

- 

 

- 

 
1 

 

1 

 

 

2 

 

1 

2 

2 

1 
1 

1 

2 

1 

- 

- 

1 

 

 

 

1 

 
- 

 

1 

- 

1 

 

1 

2 

1 

2 

- 
2 

 

1 

 

 

1 

 

1 

 Total  31 31 30 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 20 Maret 2020, dengan jumlah 

sampel 181 mahasiswa-mahasiswi Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau. 

Penelitian dilaksanakan ketika jam istirahat sedang berlangsung.  Penulis 

membagikan skala kepada 181 orang subjek yang sebelumnya telah diberikan 

pengarahan terlebih dahulu mengenai tata cara pengisian skala dan peneliti 

memberikan serta souvenir kepada setiap subjek sebagai ungkapan terima kasih 

karena telah mengisi kuesioner tersebut. Setiap subjek memperoleh satu booklet 

skala yang berisi dua skala tersebut. Skala konsep diri sebanyak 23 aitem, skala 

religiusitas sebanyak 30 aitem.  

 

B. Deskriptif Data Penelitian  

   Hasillanalisis datalpada penelitianlini terdiriildari hasililanalisis deskriptif, 

hasililuji asumsi, danilhasil ujiilhipotesis. 
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1. Hasil Uji Deskriptif 

   Hasil analisis deskriptif data konsep diri dan religiusitas pada mahasiswa-

mahasiswi Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau, setelahildilakukan 

skoringildan diolahildengan SPSSil22,0 forilwindow diperolehilgambaran seperti 

yang disajikanildala tabel 3.1: 

Tabel 3.1. 

Deskripsi Data Penelitian 

 

Variabel 

Penelitian 

 

    
 

 

 

 
 

Konsep Diri 

 
 

Religiusitas  

SkorliX yanglidiperoleh                        SkorliX 

yanglidimungkinkan 

(Empirik)                                                           (Hipotetik) 

 

 
  Xli            Xli         Rata-       SDli      Xli        Xli     Rata-    SD  

Max            Min       rata                       Max     Min      rata    

 

  

102              60        76,07      6,599        115      23         69         15,33 

 

147              87        119,15    10,999      150      30         90          20 
 

Tabel diatas secara umum menggambarkan bahwa konsep diriliternyata bervariasi, 

terlihatlidari rentangliskor yanglidiperoleh bergeraklidari 60lisampai 102. 

Skorlireligiusitas jugalirelatif bervariasilibergerak antarali87 sampaili147. 

Tabellidiatas jugalimemberikan perbandinganliantara skorliyang dimungkinkan 

diperolehlisubjek (hipotetik) denganliskor yang telahlidiperoleh setelahlidilakukan 

penelitian.  

Untuk mengukur konsep diri dan religiusitas pada mahasiswa, penulis 

menggunakanlikategori yangliumum digunakanliyaitu sebagailiberikut: 
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1. Sangatlitinggi : Xli≥ Mli+ 1,5liSD 

2. Tinggili  : Mli+ 0,5liSD ≤liXli< M +li1,5liSD 

3. Sedangli  : M –li0,5liSD ≤liX <liM +li0,5liSD 

4. Rendahli  : M –li1,5liSD ≤liX <liM –li0,5liSD 
5. SangatliRendah : X ≤liM –li1,5 SD 

 

Keteranganli: M = Meanliempirik 

         SD = Standarlideviasi 

Berdasarkan deskripsi datalidengan menggunakanlirumus diatas,limaka 

untuklivariabel konseplidiri dalamlipenelitian iniliterbagi ataslilima bagianliyaitu 

sangatlitinggi, tinggi,lisedang, rendah,lidan sangatlirendah. Kategori penyesuaian 

diridapat dilihat pada tabel 3.2 di bawah ini: 

Tabel 3.2 

Skoring  Konsep Diri 

     Kategori                             Skor                          Frekuensi             Persentase 

      Sangat Tinggi                X ≥ 85,9685                         11                          6,08% 

         Tinggi                   79,3695≤ X < 85,9685               50                        27,62% 

        Sedang                   72,7705≤ X < 79,3695              65                        35,91% 
          Rendah                 66,1715 ≤ X < 72,7705             44                        24,31% 

    Sangat Rendah                 X ≤ 66,171                           11                          6,08% 

    JUMLAH                                                                     181                          100% 

 

Berdasarkan kategori tersebut, dapatlidisimpulkan bahwalisubjek dalam penelitian 

kaliliini memilikilikonsep dirilidalam kategorilisedang, terlihat dari persentase 

35,91 %. Ini berarti dari 181 subjek, 65 orang yang memiliki konsep diri. Sementara 

itu, kategori skor religiusitas dapat dilihat pada tabel 3.3 di bawah ini: 
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Tabel 3.3 

Skor Religiusitas 

     Kategori                             Skor                          Frekuensi             Persentase 

     SangatiTinggi                 Xi≥ 135,6485                       12                            6,63% 

      Tinggili                      124,6495 ≤ Xi< 135,6485        41                           22,65% 

      Sedangli                    113,6505≤ X < 124,6495         76                          41,99% 

       Rendahli                   102,6515 ≤ X < 113,6505         39                           21,55% 

    SangatlRendah                  X ≤ 102,6515                      13                            7,18% 

     JUMLAH                                                                      181                            100% 

Berdasarkan kategori tersebut, dapatlidisimpulkan bahwalisubjek dalam penelitian 

kaliliini memilikilireligiusitas dalamlikategori sedang, terlihatlidari 

persentaseli41,99%.  

 

2. UjilAsumsili 

Dataliyang diperolehliterlebih dahulu akanlidilakukan ujiliasumsi untuk memenuhi 

syarat-syaratliuntuk memenuhilisyarat-syarat korelasi. Ujiliasumsi meliputi 

normalitaslisebaran data, ujililinearitas hubunganliantara variabellibebas dengan 

variabelliterikat. 

 

C. HasillAnalisis Datail 

1.)  UjiiNormalitas Sebaranil  

UjiilNormalitas bertujuaniluntuk mengetahuiilapakah datailberdistribusi normal. 

UjiilNormalitas dilakukanilpada masing-masing variabelilyaitu, variabel konsep 

diri dan juga religiusitas yanglidianalisis denganlibantuan SPSSli22,0 for window. 

Kaidahliyang digunakanliuntuk mengetahuilinormal ataulitidak sebaran data 

adalah jikaliP > 0,05limaka sebaranlinormal, jikalisebaliknya p <li0,05 maka 

sebaran tidak  normalli(Azwar, 2012). 
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Hasilliuji normalitaslisebaran datalikonsep dirilimenggunakan analisis 

KolmogorovliSmimov diperolehliskor K-SZ =0,079 sementaralip sebesarli0,120 (p 

> 0,05), sehinggalidapat disimpulkanlisebaran datalipenelitian menunjukkan 

distribusi yanglinormal.  Hasilliuji normalitaslisebaran datalireligiusitas diperoleh 

skor K-SZ = 0,067lisementara Plisebesar 0,146li(p > 0,05), sehinggalidapat 

disimpulkanlisebaran datalipenelitian menunjukkanlidistribusi normal. 

                                  

Tabel 3.4 

HasillUji AsumsiiNormalitas 

Variabelli                      SkorlK-SZ               Pli                    Keteranganli 
Konsep  diri                    0,079                     0,120                       Normal  

Religiusitas                     0,067                     0,146                       Normal  

 

2.) Uji Linearitas 

Uji linearitas hubunganlidilakukan untuklimengetahui linearitaslihubungan 

antaralivariabel bebaslidengan variabelliterikat, yaituliantara konseplidiri dan 

religiusitaslipada mahasiswalitingkat akhir. Ujililinearitas menggunakanlikaidah 

signifikanli(p) darilinilai F (Linearity) <li0,05 makalihubungan antaralivariabel 

bebas danlivariabel terikatliadalah linier. Tetapilijika signifikansi (p) darilinilai F 

(Linearity) > 0,05 makalihubungan antaralivariabel bebaslidan variabelliterikat 

adalah tidaklilinier. Kriterialiuji linearitaslimenggunakan taraflisignifikan 5% 

Hasilliuji linearitasliyang telahlidilakukan denganlimengetahui Fli(Linearity) 

sebesarli5,899 denganlinilai plisebesar 0,016 (p < 0,05). Hasilliuji linieritas 

hubungan variabel tersebutlimembuktikan bahwalikedua variabellilinier. 

Berdasarkanlihasil ujiliasumsi normalitaslidan linearitaslidiatas makalidata 

dalamlipenelitian inilimemenuhi syarat-syaratliuntuk dilakukanliuji parametrik, 
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yang artinyaliuntuk mengujilihipotesis dalamlipenelitian inilidapat dilanjutkan 

dengan ujilikorelasi. 

 

Tabel 3.5 

Uji Linearitas 

Variabel                               F                             P                      Keterangan 

Konsep  diri                       5,899                      0,016                      Linear 
Religiusitas        

 

 

3.) UjilHipotesisli 

Berdasarkanlihasil ujilikorelasi untuklimenguji hipotesislidalam penelitian ini 

ditemukanlibahwa terdapatlihubungan antaralireligiusitas denganlikonsep diri pada 

mahasiswa tingkat akhir Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau. 

Berdasarkanliuji analisislidiperoleh hargalikoefisien korelasilisebesar 0,117 (*) 

denganlinilai p=li0,017 (pli<0,05). Halliini menunjukkanliterdapat korelasiliyang 

signifikanliantara religiusitaslidengan konseplidiri padalimahasiswa tingkat akir 

Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau. Denganildemikian hasililanalisis 

datailmendukung pernyataanilhipotesis dalamilpenelitian iniildan juga hipotesis 

tersebut diterimailsebagai salahilsatu kesimpulanilhipotesis penelitian.  

Berdasarkanilhasil ujiildeterminan, diperolehilnilai koefesien (r-squared) 

sebesaril0,031. Artinyailreligiusitas memberikanlsumbangan yang efektifilsebesar 

3,1% terhadapilkonsep diriilpada mahasiswa, sedangkanilsisanya yangilsebesar 

96,9% dipengaruhiiloleh faktor-faktor lainilyang tidakilditeliti dalamilpenelitian 

ini. Adapun hubunganilreligiusitas denganilkonsep diriilpada mahasiswailtingkat 

akhirilFakultas Agama Islam Universitas Islam Riau terangkumildalam tabelil3.6: 
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Tabel 3.6 

Hasil Uji Korelasi 

                   

                                                                          Konsep  diri         Religiusitas 

Konsep  diri                      pearson Correlation           8                        .177* 

                                          Sig. (2-tailed)                                               .017 

                                          N                                      161                       181 

Religiusitas                       Pearson Correlation        .177*                     1 
                                          Sig.(2-tailed)                   .017 

                                          N                                      181                       181                       

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 

 

 

 

Tabel 3.7 

Uji R-Squared 

 

Variabel                              R               R-Squared        Eta           Eta Squared 

Konsep diri                        .177                .031                .547              .300 

Religiusitas       
 

 

E. Pembahasanli 

Hipotesisliyang diajukanliyang menyatakanliterdapat hubunganliyang positif 

antaralireligiusitas dengan konsep diri pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas 

Agama Islam Universitas Islam Riau. Hasil perhitungan denganlimenggunakan 

tekniklianalisis korelasilidiperoleh koefisienlikorelasi (r) sebesarli0,177* dengan 

nilailip =li0,017 (p <0,05). Halliini menjelaskan bahwa hipotesis dapat diterima 

yakni adalihubungan antaralireligiusitas denganlikonsep dirilipada mahasiswa 

tingkat akhir Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau. Halliini berarti 

semakin tinggi religiusitasliseorang mahasiswalimaka semakinlitinggi pula konsep 

diri mahasiswa tingkat akhir tersebut. Begitulijuga sebaliknyalisemakin 

rendahlireligiusitas seorang mahasiswalitingkat akhir makalisemakin rendahlipula 

konseplidiri ahasiswa tingkat akhir tersebut. Hubungan antara kedua variabel ini 
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menunjukkan bahwa religiusitas dapat digunakan untuk memprediksi munculnya 

konsep diri pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Agama Islam Universitas Islam 

Riau. Dengan kata lain, hubunganliyang positifliantara religiusitaslidengan 

konseplidiri menunjukkan bahwa religiusitas yang tinggi maka akan diikuti konsep 

diri yang meningkat pula pada mahasiswa tingkat akhir tersebut.  

Berdasarkan uraian diatas, sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan 

oleh Najmuna (2009) mengemungkan bahwa adanya hubungan yang signifikan 

antara religiusitas dengan konsep diri, karena seseorang yang memiliki religiusitas 

yang baik maka konsep diri yang ia miliki semakin baik. Seseorang yang dapat 

mengenal dirinya dengan baik maka ia memiliki konsep diri yang teratur.  

Konseplidiri merupakanlipikiran ataulipersepsi seseoranglitentang dirinya sendiri 

dan jugalimerupakan faktorlipenting yanglimempengaruhi tingkahlilaku seseorang 

(Soemanto, 2006). Konseplidiri begitu berkaitanlidengan bagaimana mahasiswa 

dalam menilai dirinya, halliini berkaitanlidengan perilakulididalam 

kehidupanlisehari-hari, bangga menjadilidiri sendirilisecara positifliakan dapat 

membantulimahasiswa untuklimemandang oranglilain secara lebihlipositif pula. 

Denganlidemikian tingkatlireligiusitas pada mahasiswa mempunyailiperanan yang 

cukup besarlidi dalam mewujudkanlikonsep diriliseseorang. Mahasiswaliyang 

memilikilikonsep dirilipositif akanlimemancarkan suatu keoptimisanlipada dirinya 

dengan konseplidiri yanglipositif ini, makalimahasiswa akanlimampu melihat 

potensi didalamlidirinya. Danlidapat melihatlihal-hal yang positifliyang akan 

menentukan keberhasilan. Sementaralimahasiswa yanglimemiliki konseplidiri 

yanglinegatif cenderunglimemandang dirinyalinegatif sehinggaliidentik dengan 
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kegagalan. Olehlikarena itu, mahasiswaliperlu memilikilireligiusitas yang tinggi 

agar dapatlimewujudkan konseplidiri yanglipositif. 

Halliini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Wahyuni (2011) 

mengenai hubungan kematangan beragama dengan konsep diri. Dari hasil 

penelitianlimenunjukkan bahwaliada hubungan yanglipositif antaralikematangan 

beragama denganlikonsep dirilimahasiswa. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa tingkat kematangan beragama dapat dijadikan predictor bagi munculnya 

konsep diri.  

Menurut dari Maisalfa (2016) mengenai hubungan antara konsep diri dengan 

prilaku religiusitas siswa MAN Rukoh Banda Aceh dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara konsep 

diri dan prilaku religiusitas siswa yang berarti semakin baik konsep diri maka akan 

semakin tinggi dan baik pula prilaku religiusitasnya. 

MenurutliSulastri, dkk (2013) sikaplireligiusitas merupakanlikeadaan diri dalam 

manusialiyang menggerakkanliuntuk bertindaklilaku sesuailidengan kadar 

ketaatannyaliterhadap keyakinanliagamanya sebagailibentuk pengabdianlidengan 

caraimelaksanakan semualperintah Tuhanidan meninggalkanlseluruh larangannya. 

Manusialidikatakan religiusislijika mematuhilinorma-norma kebenaraniyang telah 

ditentukanldan juga sesuailidengan norma-norma agama. Sikapireligiusitas sangat 

pentinglidalam jiwaliremaja untukliterbentuknya konseplidiri sehinggaliterhindar 

dari kenakalanliremaja. 

MenurutliMarliani (2013) mengatakanlibahwa mahasiswaliyang memiliki 

tingkatlireligiusitas yanglitinggi, denganlikeyakinannya akanlimemiliki motivasi 
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yanglitinggi untuklidapat mewujudkanliapa yanglidicita-citakannya. Kebiasaan 

berdisiplinlididalam menjalankanliritual keagamaanlimampu membentuklipribadi 

yang memilikiliperencanaan yanglimatang. Disisi yanglilain kemampuanliuntuk 

melakukan evaluasilidalam religiuistaslijuga akan membuatlimahasiswa mampu 

mengukur kelebihan sertalikekurangan yanglidimiliki sehinggalimampu berpikir 

lebih realitisliuntuk memperolehlipekerjaan yanglidiinginkan. 

Menurut penelitian Muchtar (2015) mengatakan bahwa terdapat pengaruh positif 

antara religiusitas terhadap pembentukan konsep diri pada remaja. Artinya semakin 

tinggi religiusitas seseorang maka semakin positif konsep diri seseorang, namun 

sebaliknya semakin rndah religiusitas seseorang maka semakin rendah juga konsep 

diri seseorang tersebut yang cenderung negatif. 

Penelitian ini, penulis menyadari masih terdapatlikelemahan danlikekurangan 

yangliditemukan selamalipenelitian berlangsung,lidiantaranya adalah : a)liDalam 

pengisianliskala masihlidipengaruhi olehlifaktor subjeklisendiri danlifaktor waktu 

sepertilimengisi secaraliasal-asalan, ataupunliterburu-buru, b) Adanyalibeberapa 

pernyataanliaitem yanglimungkin sulitlidipahami olehlisubjek penelitian, c) 

Lamanya waktu dalam penyebaran skala oleh penulis disebabkan oleh kondisi 

Covid 19 saat ini yang sedang menimpa dunia. d) Banyaknya mahasiswa yang 

masih sering mengikuti teman-temannya dan jauh dari Tuhannya, sehingga 

memiliki konsep diri yang rendah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulanlili 

Berdasarkan darilihasil analisislidata dapatlidisimpulkan bahwaliterdapat 

hubunganliantara religiusitas dengan konsep diri pada mahasiswa tingkat akhir 

Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau. Hubungan yang positif menunjukkan 

bahwa semakin tinggi religiusitas maka akanlisemakin tinggilipula konsep dirilipada 

mahasiswa, begitulijuga sebaliknya. 

 

B. Saranli 

Berdasarkanlihasil penelitianlitersebut, makalidapat dikemukakan saran yaitu: 

1. Kepada mahasiswa agar lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT agar dapat 

membentuk konsep diri yang baik sesuai dengan norma-norma yang berlaku dalam 

agama dan tidak melakukan hal-hal yang negatif. 

2. Kepadailpeneliti selanjutnya, Penulisilmenyadari bahwailbanyak kekurangan 

dalamilpenelitian kali ini, sehinggailberharap bagiilpeneliti selanjutnyailyang 

mungkiniltertarik denganilpenelitian ini, agarildapat menyempurnakanilalat ukur 

dan mencari faktor-faktor lainilserta aspek dariilreligiusitas dan konsep diri. 

Diharapkaniljika dilakukan penelitianilkembali akan bisailmenemukan faktor-

faktor dan juga aspek yangilberbeda dariilpenelitian iniilguna dapat menghasilkan 
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penelitian yang lebih baik lagi dari penelitian ini ataupun menggunakan metode 

penelitian yang berbeda.  
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